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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih,
karunia, dan rahmat berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan,
semangat, dan kesehatan sehingga penulisan buku yang berjudul
“Manajemen Peserta Didik” selesai sesuai dengan waktu dan
kesempatan yang telah tersedia.

Manajemen Peserta Didik merupakan bagian dari Manajemen
Sekolah. Peserta didik berhak mendapat pelayanan yang optimal dari
lembaga pendidikan (sekolah) yang mereka pilih dan percaya mampu
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pendidikan dan
pembelajaran. Mengelola peserta didik tentu dibutuhkan ilmu dan
pemahaman yang mumpuni sehingga tujuan pendidikan nasional
dapat tercapai. Melalui ilmu manajemen yang diaplikasikan oleh
lembaga pendidikan diharapkan mampu memetakan peserta didik,
mempermudah proses peserta didik menuju optimalisasi potensi diri
sehingga mencapai tingkat kesuksesan tertentu baik selama berada di
lembaga pendidikan tersebut atau untuk menuju ke jenjang
berikutnya maupun sebagai persiapan diri menghadapi masa yang
akan datang.

Melalui buku Manajemen Peserta Didik ini akan diberikan
gambaran penuh terkait konsep manajemen peserta didik, ruang
lingkup dan alur manajemen peserta didik sebagaimana mestinya.
Sehingga pembaca khususnya para pengelola pendidikan mengetahui
dan memahami apa saja yang harus mereka lakukan dan bagaimana
tahapannya. Adapun secara terperinci apa saja yang dibahas dalam
buku ini, diantaranya adalah; Konsep Dasar & Teori Manajemen
Peserta Didik, Tujuan & Fungsi Manajemen Peserta Didik, Prinsip &
Pendekatan Manajemen Peserta Didik, Perilaku & Karakteristik
Peserta Didik, Analisis Kebutuhan Peserta Didik Satuan Pendidikan,
Perencanaan & Penerimaan Peserta Didik, Pembinaan dan
Pengembangan Peserta Didik, Pencatatan Data Peserta Didik &
Instrumen yang Digunakan, Evaluasi Manajemen Peserta Didik dalam
Upaya Peningkatan Mutu Lulusan, Manajemen Bimbingan & Konseling
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Serta Layanan Peserta Didik, Manajemen Peserta Didik dalam Kelas,
Manajemen Peserta Didik dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Sekolah. Dari uraian judul pembahasan di atas, buku ini diharapkan
mampu memberikan jawaban atas permasalahan-permasalahan yang
dihadapi terkait pengelolaan peserta didik.

Pada akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah berkontribusi atas diterbitkannya buku ini.
Kami penulis juga merasa dan menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari kata sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran
maupun kritik yang membangun sangat kami harapkan. Semoga buku
ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin belajar dan
membutuhkan informasi serta pengetahuan terkait Manajemen
Peserta Didik.

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR MANAJEMEN
PESERTA DIDIK

Agi Maehesa Putri, S.Pd., M.Pd.
Institut Nahdlatul Ulama Tasikmalaya

Pendahuluan
Dalam sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu. Sedangkan Manajemen itu sendiri
merupakan upaya sadar untuk memberikan layanan secara optimal
yang fokus pada pengaturan dan pengawasan terhadap objek
manajemen. Sehingga dapat dipahami bahwa manajemen terkait
peserta didik merupakan serangkaian kegiatan yang fokus terhadap
peserta didik melalui proses manajemen mulai dari merencanakan,
mengorganisir, melaksanakan, mengawasi proses pelaksanaan,
hingga melakukan evaluasi hasil, dari awal masuk sampai akhir
peserta didik dinyatakan lulus dari suatu lembaga pendidikan.
Manajemen peserta didik tidak terlepas dari peran manajer
dalam suatu lembaga pendidikan yaitu semua pelaku pendidikan
terutama pendidik yang berinteraksi langsung dengan peserta didik
serta para pemegang kepentingan yang berkontribusi dalam proses
manajemen dari awal sampai akhir. Peserta didik berhak memperoleh
pendidikan melalui program-program pendidikan yang sudah terlebih
dahulu direncanakan disesuaikan dengan yang peserta didik
butuhkan seiring dengan perkembangan dunia pendidikan. Kemudian
inilah yang menjadi dasar pentingnya para pelaku pendidikan
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Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik

saat merencanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan
mereka lakukan.

2. Peserta didik mau belajar secara sungguh-sungguh atas apa yang
mereka minati, sehingga penting memberikan motivasi terutama
pemahaman dari apa yang mereka pelajari sejak awal.

3. Peserta didik merupakan individu-individu yang berbeda. Artinya
mereka memiliki minat dan bakat yang beragam sehingga lembaga
pendidikan perlu menyediakan kegiatan pembelajaran yang
bervariasi.

4. Manajemen peserta didik adalah bagian dari manajemen sekolah

5. Manajemen peserta didik merupakan usaha disengaja dalam
mengatur peserta didik.

6. Manajemen peserta didik harus mampu menyatukan peserta didik
secara keseluruhan terlepas dari perbedaan yang mereka miliki.

7. Manajemen peserta didik harus mengembangkan potensi-potensi
peserta didik diantaranya aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek
psikomotorik.

8. Manajemen peserta didik, harus melatih supaya mandiri atas apa
yang harus mereka lakukan dan mampu
mempertanggungjawabkannya.

skskskoskokskok
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BAB 2
TUJUAN & FUNGSI
MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Shopi Guspiati, S.E.I., M.Si.
Institut Nahdlatul Ulama Tasikmalaya

Pendahuluan

Salah satu unsur terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan adalah
manajemen yakni suatu kegiatan atau usaha seseorang dalam
mengelola atau mengatur seluruh aspek yang berada di lembaga
tersebut mulai dari Kepala sekolah, pendidik, staf, dan siswa. Hal ini
senada dengan Mujamil Qomar (2016) bahwa tujuan manajemen
kesiswaan adalah mengatur berbagai aspek kesiswaan agar kegiatan
pembelajaran berjalan lancar dan tujuan pendidikan tercapai. Pada
hakikatnya manajemen merupakan kemampuan seseorang dalam
mengatur guna mencapai tujuan. Salah satu tujuan tersebut yakni
adanya output atau lulusan yang baik serta mampu bersaing dengan
perkembangan zaman sekarang ini yang serba menggunakan
teknologi. Lulusan peserta didik tidak hanya cakap dalam hal
intelektualitas saja melainkan dalam hal pengembangan diri mereka
yang sesuai minat dan bakat mereka.

Manajemen peserta didik atau manajemen kesiswaan adalah
salah satu upaya untuk menampung semua kegiatan tersebut baik dari
segi individualitasnya, tingkat sosialnya, loyalitas sehingga tidak ada
kesulitan lagi bagi mereka dalam proses pembelajaran. Intinya adalah
adanya manajemen peserta didik merupakan kegiatan-kegiatan
sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar sehingga tercipta
lingkungan kelas yang tertib, lancar serta teratur. Dengan demikian

Shopi Guspiati
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Tujuan & Fungsi Manajemen Peserta Didik

acuan dalam mengembang visi misi madrasah. Sehingga apa yang
menjadi tujuan madrasah dapat tercapai.

Keberhasilan akan suatu tujuan sebuah lembaga tercermin dalam
pengelolaan yang baik, termasuk mengatur atau mengelola peserta
didik. Karena di dalamnya tidak hanya memuat terkait kegiatan-
kegiatan siswa melainkan mulai dari penerimaan siswa baruy,
penyeleksian siswa, proses pembelajaran sampai evaluasi.

*okokkkkok
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Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik penting karena memiliki peran yang
signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan dan memastikan
keberhasilan siswa (Wahid, Muali, & Mutmainnah, 2018; Rohmah,
2019; Wajdi, 2021). Manajemen peserta didik memiliki alasan yang
penting untuk dilaksanakan seperti 1). Manajemen peserta didik
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung pertumbuhan siswa. Dengan pengaturan yang baik, siswa
dapat merasa aman, nyaman, dan termotivasi untuk belajar (Chandra,
2018; Mes et al,, 2022). 2).

Setiap siswa memiliki kebutuhan, minat, dan kemampuan yang
berbeda. Manajemen peserta didik membantu mengelola keragaman
siswa dengan memperhatikan kebutuhan individu dan memberikan
dukungan yang sesuai, seperti program khusus untuk siswa dengan
kebutuhan pendidikan khusus (Dacholfany, 2017). 3). Manajemen
peserta didik melibatkan siswa secara aktif dalam proses pendidikan.
Dengan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, pembinaan
karir, dan penilaian diri, dapat menjadi lebih terlibat dan bertanggung
jawab terhadap perkembangan dan hasil pembelajaran (Subianto,
2013). 4). Melalui manajemen peserta didik, aturan dan tata tertib
yang jelas diterapkan untuk membangun disiplin dan etika kerja yang
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memperhatikan keragaman siswa, mendorong partisipasi aktif,
dan mengoptimalkan pengembangan serta keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, inklusif, dan mendukung perkembangan siswa
secara menyeluruh.
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Pengertian Perilaku Peserta Didik

Peserta didik ialah anggota masyarakat yang berusaha untuk
membangkan potensi diri melalui proses pembejaran. Guru dalam
dunia pendidikan memiliki tugas untuk mampu mengidentifikasi dan
menganalisis perilaku peserta didik. Peran guru dalam proses
pembelajaran sangatlah penting dan mendukung perilaku peserta
didik. Perilaku merupakan kebiasan, sikap, emosi, nilai, etika, aturan
yang dimiliki setiap manusia.  Seorang guru dalam proses
pembelajaran harus mampu memahami perilaku peserta didik,
sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan
karakter peserta didik.

Perilaku peserta didik yang perlu diperhatikan seorang guru
dalam proses pembelajaraan meliputi aspek perilaku dimanis peserta
didik, dan perilaku interaksi peserta didik terhadap perkembangan
kognisi. Baga et al., (2022); Mardia, (2022); & Melvia, (2022) perilaku
peserta didik ialah sifat yang dimiliki setiap induvidu untuk bersikap,
dan bertanggung jawab terhadap kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.
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Definisi dan Konsep Dasar Kebutuhan Peserta Didik
Kebutuhan peserta didik mengacu pada kebutuhan dasar serta
spesifik yang harus dipenuhi untuk peserta didik agar bisa tumbuh
berkembang, dan belajar secara optimal. Setiap peserta didik yang
merupakan individu memiliki berbagai macam dorongan kebutuhan
yang bersifat kejasmanian, sosial dan kejiwaan. Secara prinsip
dorongan akan kebutuhan ini menuntut untuk dipenuhi, dorongan
kebutuhan ini mendasari tingkah laku peserta didik dan kelangsungan
hidup dari peserta didik. Maka pendidik perlu memahami dan
memenuhi kebutuhan individu peserta didik untuk memberikan
pengalaman belajar yang efektif. Guru sebagai pendidik harus
mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan peserta didiknya, untuk
itu diperlukan pengidentifikasian kebutuhan peserta didik.
Identifikasi kebutuhan peserta didik bisa menjadi tolak ukur dalam
menciptakan proses pengajaran.
1. Definisi dan Konsep Dasar Manusia

Kebutuhan sendiri dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan primer

serta sekunder. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan biologis

yang secara umum ada dorongan oleh motif asli, seperti makan,
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minum, dan bernafas. Sedangkan untuk kebutuhan sekunder
didorong oleh motif yang dipelajari, contohnya kebutuhan
mengikuti pola hidup masyarakat. Hiburan, pengetahuan, dan lain
sebagainya.

Teori kebutuhan Abraham Maslow membagi kebutuhan
menjadi lima tingkat, sebagai berikut:

w * Pengembangan diri, pemenuhan ideologi,
dll

* Pencapaian, status, tanggung jawab,
EhATERAn reputasi, dll.

- i
* Keamanan, keteraturan,
stabilitas, dll.
* Makanan, minuman,
tidur, pakaian, dll.

Fisiologis

Gambar 5.1: Hieraki Kebutuhan Maslow
Sumber: https://an-nur.ac.id /hierarki-kebutuhan-abraham-
maslow/.

a. Kebutuhan Fisiologis (Faali)
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar dan ini adalah
kebutuhan biologis seperti oksigen, makanan, dan air, akibatnya
jika tidak dipenuhi tidak akan hidup. (Setiawan, 2014).
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling kuat, jika
semua kebutuhan terpenuhi maka akan timbul kebutuhan
lainnya (Maslow, 2018).

b. Kebutuhan Akan Rasa Aman
Kebutuhan setelah kebutuhan fisiologis maka kebutuhan yang
timbul adalah kebutuhan akan rasa aman. Maslow
menunjukkan manusia membutuhkan rasa aman pada
hidupnya (Setiawan, 2014). Kebutuhan akan rasa aman juga
diperlukan oleh anak-anak, misalnya keadaan yang tidak adil,
tidak wajar dan tidak taat asas pada diri orang tua akan
membuat anak merasa cemas.

Kebutuhan ini terdapat pada sikap guru yang

menyenangkan, dapat menunjukkan penerimaan pada peserta
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Pengertian Perencanaan Peserta Didik

Perencanaan merupakan pemikiran kedepan tentang apa yang harus
dilakukan. Perencanaan peserta didik adalah suatu aktivitas yang
memikirkan keadaan kedepan tentang hal-hal yang harus dilakukan
berkaitan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik
akan memasuki sekolah maupun ketika mereka akan lulus dari
sekolah. Adapun yang termasuk direncanakan adalah hal-hal yang
harus dikerjakan berkenaan dengan penerimaan dengan kelulusan
peserta didik (Imron, 2016).

Peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan pada dasarnya
merupakan suatu input yang akan dikelola untuk menjadi output yang
diharapkan. Untuk membentuk output yang dikehendaki (berkualitas
tinggi) tentu harus memperhatikan kualifikasi masukan yang akan
dikelola. Oleh karena itu, dalam proses penerimaan peserta didik
baru-yang akan dikelola kelak di lembaga pendidikan-dibutuhkan
beberapa kegiatan-kegiatan yang salah satu di antara tujuannya
adalah untuk memperbaiki kualitas masukan tersebut.
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b. Masukkan nomor pendaftaran yang berjumlah 14 digit pada
label cari hasil seleksi yang terletak dibagian kanan atas.

c. Setelah memasukkan nomor pendaftaran, kemudian klik enter.

d. Selanjutnya anda akan menemukan data diri anda secara
lengkap sesuai dengan ketika waktu mendaftar dan juga
keterangan anda diterima atau tidak diterima di sekolah pilihan
anda.

e. Bagiyang lulus maka akan melakukan pendaftaran ulang sesuai
jadwal yang telah ditentukan oleh penerimaan peserta didik
baru berbasis online masing-masing wilayah.
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STIT Madina Sragen

Pendahuluan
Peserta didik atau murid merupakan salah satu unsur utama (elemen
pokok) pendidikan yang sangat penting. Peserta didik saat ini tidak
lagi diposisikan sebagai objek pendidikan, namun sudah menjadi
subyek atau pelaku pendidikan. Keberhasilan pendidikan sangat
ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Kedudukan guru hanya
sebagai mitra atau pelayan terhadap kegiatan pembelajaran peserta
didik, demi meningkatnya bakat dan prestasi serta tercapainya tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, penempatan dan pengelompokan
peserta didik hasil dari kegiatan penerimaan peserta didik baru
(PPDB) harus dilakukan secara profesional dan tidak boleh asal-
asalan atau sembarangan (Ratna Sari dkk, 2021). Pengelompokan
merupakan salah satu bentuk pelayanan yang akan membawa kebaikan dan
semangat belajar para peserta didik (Ghulaman, 2017:202).
Pengelompokan (grouping) atau Klasifikasi (classification)
merupakan bagian dari penempatan peserta didik baru yang
mempertimbangkan berbagai karakteristik, latar belakang dan
perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik. (Syaifullohu Yusuf, 2020).
Di samping itu, pengelompokan peserta didik harus mempunyai
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hitungan jarak. Oleh karena itu, prinsip yang utama yang
dipergunakan dalam teknik pengelompokan adalah mudah, praktis,
efektif, dan efisien.

Kesimpulan

Peserta didik merupakan salah satu unsur utama dalam pendidikan.
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang terbaik, harus dilakukan
manajemen peserta didik secara profesional. Salah satu tahapan yang
penting dalam manajemen peserta didik yaitu pengelompokan dan
penentuan kedudukan peserta didik. Pengelompokan peserta didik
harus memperhatikan dasar-dasar dan jenis serta teknik yang tepat
dalam pengelompokan peserta didik.

Pengelompokan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan berdasarkan pada asumsi bahwa; (1) para
peserta didik itu memiliki sejumlah kesamaan dan perbedaan dalam
hal karakteristik, kecepatan dalam pemahaman, kematangan, dan lain
sebagainya, (2) Dengan adanya pengelompokan memudahkan para
guru dan pengelola pendidikan dalam pelayanan kepada para peserta
didik, sehingga dapat optimal dalam pelayanannya, dan (3) dipastikan
bahwa dengan pengelompokan yang profesional dapat memberikan
kepuasan kepada peserta didik, serta (4) dapat memudahkan dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Pengelompokan peserta didik dapat berdasarkan pada jenis
fungsinya, pada jenis perbedaannya, minatnya, maupun pada melihat
jenis aspek waktu, kecepatan, dan sifat. Oleh karena itu prinsip yang
utama yang dipergunakan dalam teknik pengelompokan adalah
mudah, praktis, efektif, dan efisien.

*okokkokkok
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Pengertian Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik adalah serangkaian upaya yang dilakukan
oleh pendidik, orang tua, dan masyarakat untuk membantu peserta
didik mencapai perkembangan optimal mereka dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti akademik, sosial, emosional, dan fisik. Tujuan
utama pembinaan peserta didik adalah membentuk pribadi yang
seimbang, berdaya, dan siap menghadapi tantangan kehidupan.

Pembinaan peserta didik mencakup berbagai strategi dan
kegiatan yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai
potensi penuh mereka. Ini termasuk mengembangkan keterampilan
akademik, memperkuat nilai-nilai moral dan etika kerja, membina
kepribadian, memfasilitasi pengembangan minat dan bakat, dan
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan hidup yang
diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan sehari-hari (Anawiyah et
al.,, 2022).

Pembinaan peserta didik juga melibatkan pengawasan,
pemantauan, dan evaluasi terhadap perkembangan peserta didik
secara teratur. Melalui pemantauan ini, pendidik dapat
mengidentifikasi kebutuhan individual peserta didik dan menyusun
rencana tindak lanjut yang sesuai untuk memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan mereka.
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5. Pembentukan Kebiasaan
Melalui pengulangan dan latihan yang terus-menerus, guru dapat
membantu peserta didik mengembangkan kebiasaan yang positif
dan disiplin. Ini melibatkan memperkenalkan rutinitas yang
teratur, mengingatkan peserta didik untuk menjalankan tugas-
tugas mereka, dan memberikan umpan balik yang konstruktif
tentang kemajuan mereka.

6. Pengaturan Lingkungan yang Kondusif
Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
disiplin dengan menyusun tata letak kelas yang meminimalkan
gangguan, menyediakan bahan belajar yang tepat, dan
menciptakan suasana yang tenang dan focus.

7. Keterlibatan Aktif Peserta Didik
Melibatkan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan
dan pemberian aturan dapat membantu mereka merasa memiliki
tanggung jawab atas perilaku mereka sendiri. Ini dapat
menciptakan rasa kepemilikan dan keterlibatan yang lebih besar
dalam menjaga disiplin.

8. Pembinaan Individual

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan karakteristik yang
berbeda. Oleh karena itu, guru dapat melakukan pembinaan
individual dengan berkomunikasi secara pribadi dengan peserta
didik, memberikan dukungan tambahan, dan menyusun strategi
yang sesuai untuk membantu peserta didik mengembangkan
disiplin. Setiap teknik pembinaan disiplin harus disesuaikan
dengan konteks kelas, tingkat usia, dan kebutuhan peserta didik.
Konsistensi, keadilan, dan penerapan yang jelas adalah kunci dalam
penggunaan teknik pembinaan disiplin yang efektif.
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BAB 9
EVALUASI MANAJEMEN
PESERTA DIDIK DALAM
UPAYA PENINGKATAN MUTU
LULUSAN

Ai Desilawati, S.Pd., M.Pd.
Institut Nahdlatul Ulama Tasikmalaya

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk masa depan
generasi muda dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Salah satu
aspek yang menjadi krusial dalam sistem pendidikan adalah
manajemen peserta didik. Manajemen peserta didik mencakup
berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan pengalaman
belajar dan perkembangan peserta didik di sekolah. Dalam konteks
ini, evaluasi manajemen peserta didik secara teratur diperlukan untuk
memastikan peningkatan mutu lulusan yang berkelanjutan.

Evaluasi manajemen peserta didik memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas lulusan. Evaluasi ini melibatkan
pemantauan kinerja akademik peserta didik, pengembangan
keterampilan sosial dan kepemimpinan, serta pembinaan sikap dan
karakter positif. Melalui evaluasi yang komprehensif dan
berkelanjutan, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik serta mengevaluasi efektivitas program

pendidikan yang ada (Marzano, 2006).
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jadwal sekolah sebagai jadwal belajar setiap hari dan konsisten
melaksanakan kegiatan sekolah walaupun hari libur. Keempat,
fokus pada peningkatan pemahaman dan penghargaan terhadap
prestasi akademik yang dicapai. Kelima, membantu peserta didik
dalam memperoleh pekerjaan melalui penawaran pelatihan yang
berkaitan dengan keterampilan kerja, menjadi sumber kontak
informal dalam mencari tenaga kerja, memberikan bimbingan
dalam menilai pekerjaan, membantu dalam pembuatan daftar
riwayat hidup, dan mengembangkan portofolio pencarian
pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan
bahwa evaluasi manajemen peserta didik merupakan proses
sistematis untuk mengukur hasil belajar peserta didik dan
meningkatkan kualitas pengajaran. Ini dilakukan melalui metode
penilaian seperti ujian, observasi, dan portofolio. Evaluasi
membantu  mengidentifikasi kelemahan pengajaran dan
memastikan lulusan memenuhi standar mutu. Hasil evaluasi
memberikan masukan penting untuk perbaikan dan penyesuaian,
serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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MANAJEMEN BIMBINGAN &
KONSELING PESERTA DIDIK

SERTA LAYANAN PESERTA
DIDIK

Upi Luthfiah Resnasari, S.Hum., M.Pd.
Institut Nahdlatul Ulama (INU) Tasikmalaya

Konsep Bimbingan dan Konseling
Sekolah merupakan lembaga yang melaksanakan pengajaran dan
pembelajaran bagi peserta didik. Sekolah diharapkan dapat
menciptakan anak didik yang maju serta memiliki kepribadian yang
baik. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki layanan bimbingan dan
konseling dalam membersamai tumbuh kembangnya di sekolah.
1. Pengertian Bimbingan & Konseling
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris yaitu “Guidance”, berasal dari kata kerja “to
guidance” yang artinya menunjukkan, membimbing. Berdasarkan
arti ini, secara etimologis, bimbingan berarti memiliki arti bantuan,
tuntunan atau pertolongan. (Hidayat, 2013).

Sedangkan Dewa Ketut Sukardi mendefinisikan konseling
sebagai pemberian bantuan kepada klien dalam memecahkan
masalahnya. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling adalah proses adanya arahan, bantuan,
pemberian nasihat, pertukaran pikiran dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

Upi Luthfiah Resnasari
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9. Layanan Konsultasi

10.

Konseling adalah pertukaran ilmu antara guru pembimbing dengan
guru mata pelajaran, wali murid, untuk dalam rangka percepatan
pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling. Layanan
ini disediakan oleh guru untuk memecahkan masalah siswa.

Layanan Mediasi

Layanan mediasi adalah kegiatan bimbingan dalam
menghubungkan hal yang terpisah sebelumnya untuk kemudian
terjalin kembali. Layanan mediasi ini seperti seperti
menyelesaikan perselisihan antar peserta didik.

skskskskok ko
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BAB 11
MANAJEMEN PESERTA
DIDIK DALAM KELAS

Al Ahadid Wahyu Putra, S.Pd.I.,, M.M., M.Pd.
Universitas Terbuka

Pendahuluan

Pengelolaan siswa sangat penting dalam pendidikan institusional
karena siswa berfungsi sebagai subjek dan objek informasi dan
keterampilan yang dapat diubah. Pertumbuhan potensi fisik, bakat
mental, sosial, emosional, dan psikologis peserta didik sangat
penting untuk keberhasilan pendidikan. Manajemen kesiswaan
adalah proses mengatur dan merencanakan segala sesuatu yang
berkaitan dengan siswa, dimulai dari siswa itu sendiri.

Suharsimi Arikunto (1986:12) mendefinisikan siswa sebagai
setiap orang yang telah terdaftar sebagai obyek siswa pada suatu
lembaga pendidikan. Menurut UU Sisdiknas, peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan pada jalur,
jenjang, dan bentuk pendidikan tertentu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa mahasiswa adalah individu yang telah mendaftar
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu dan masih
berupaya untuk memaksimalkan potensinya baik dalam bidang
akademik maupun non akademik melalui proses pembelajaran
yang terstruktur.

Tujuan manajemen siswa adalah untuk memastikan bahwa
kegiatan siswa yang berbeda dijadwalkan tepat waktu dan tanpa
gangguan sehingga pekerjaan sekolah berjalan dengan lancar,
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BAB 12
MANAJEMEN PESERTA DIDIK
DALAM UPAYA MENINGKATKAN
KUALITAS SEKOLAH

Dr. Hj. Yayah Rahyasih, M.Pd.
Universitas Pendidikan Indonesia

Pendahuluan

Manajemen peserta didik ialah istilah yang digabungkan dari kata
"manajemen” dan "peserta didik", dan merupakan salah satu aspek
dari manajemen pendidikan suatu institusi pendidikan. Manajemen
adalah sebuah proses yang unik yang terdiri dari berbagai tindakan,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, yang dilakukan untuk mencapai dan menentukan tujuan
atau sasaran yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya. Selain itu, peserta didik dapat
dianggap sebagai bagian dari masukan sistem pendidikan, sehingga
mereka dapat terus berkembang.

Layanan yang optimal diberikan kepada siswa dari saat mereka
diterima hingga mereka lulus atau meninggalkan sekolah dikenal
sebagai manajemen siswa. Salah satu bidang di institusi pendidikan
disebut manajemen peserta didik. Bidang ini memfokuskan perhatian
dan mengatur berbagai kegiatan peserta didik, mulai dari
pendaftaran, pengenalan, dan pelayanan individu, seperti
pengembangan minat umum dan kemampuan, hingga mereka
menyelesaikan pendidikan mereka di sekolah. Pengelolaan yang baik
akan membuat siswa merasa aman dan nyaman saat belajar di
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Input ' Proses q  Output

i

Sekolah melakukan
strategi dalam proses
seleksi dan
melakukan pemetaan
potensi peserta didik

Sekolah melakukan inovasi dalam proses
T T pembelajaran, mentransfer ilmu, etika dan

guru mendidik anak menggunakan
pendekatan Pendidikan karakter

\.

Gambar 12.1: Meningkatkan Mutu Sekolah Melalui Manajemen
Peserta Didik
Sumber: Diolah Oleh Penulis.

Bagaimanapun, manajemen mutu adalah pendekatan yang
menyeluruh untuk mengelola suatu organisasi dengan tujuan untuk
mencapai peningkatan konsisten di setiap aspek kegiatannya. Selain
itu, manajemen mutu adalah teknik yang menekankan keamanan
proses untuk meningkatkan kinerja dan kualitas kerja sehingga
produk akhir dapat memenuhi persyaratan standar mutu. Manajemen
kualitas lembaga pendidikan berarti mengelola semua sumber daya
pendidikan sedemikian rupa sehingga tersedia layanan pendidikan
yang memenubhi.

Strategi Manajemen Peserta Didik Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Sekolah

Manajemen peserta didik yang efektif merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kualitas sekolah. Berikut adalah
beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan
kualitas sekolah melalui manajemen peserta didik:

Yayah Rahyasih
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keterampilan. Keterampilan tersebut merupakan anugerah yang
dimiliki ditambah penulis mempunyai ilmu dan pengalaman sehingga
dipercaya untuk membaktikan diri menjadi tenaga pendidik atau
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Selain dosen, penulis banyak mendapat tugas tambahan yaitu untuk
mengelola Sumber Daya Manusia, di dalam mata kuliah juga penulis
banyak mengajar tentang Manajemen Sumber Daya Manusia.
Ketertarikan penulis dalam menyusun buku ini adalah peserta didik
merupakan bagian dalam sumber daya manusia yang akan
berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa, sehingga penulis
terpanggil untuk menuangkan pikiran agar bisa berguna bagi
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yang optimal.
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ruang lingkup dan alur manajemen peserta didik
sebagaimana mestinya. Sehingga pembaca khususnya
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tahapannya. Adapun secara terperinci apa saja yang
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& Teori Manajemen Peserta Didik, Tujuan & Fungsi
Manajemen  Peserta Didik, Prinsip & Pendekatan
Manajemen Peserta Didik, Perilaku & Karakteristik Peserta
Didik, Analisis Kebutuhan Peserta Didik Satuan Pendidikan,
Perencanaan & Penerimaan Peserta Didik, Pembinaan dan
Pengembangan Peserta Didik, Pencatatan Data Peserta
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Peserta Didik dalam Upaya Peningkatan Mutu Lulusan,
Manajemen Bimbingan & Konseling Serta Layanan Peserta
Didik, Manajemen Peserta Didik dalam Kelas, Manajemen
Peserta Didik dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Sekolah.
Dari uraian judul pembahasan di atas, buku ini diharapkan
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permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan peserta
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